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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan. Hal 

ini karena pendidikan kini telah menjadi salah satu kebutuhan yang mendasar bagi 

manusia. Disamping itu selain berperan penting dalam kehidupan manusia secara 

individu, pendidikan juga berimplikasi besar terhadap kemajuan suatu bangsa. Oleh 

karena itu dengan adanya pendidikan dapat menghasilkan manusia yang memiliki 

kemampuan berpikir logis, bersikap kritis, berinisiatif, unggul, dan kompetitif selain 

menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Pasal 2 tahun 2003 disebutkan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalm rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta betanggung  jawab.
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Dalam Alquran surah Al Mujadalah ayat 11 Allah SWT berfirman mengenai 

orang-orang yang berilmu: 

 

حُوا فِي الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يَ فْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فاَنْشُزُوا يَ رْفَعِ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّ

(١١: المجادلة). اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ وَاللَّهُ بِمَا تَ عْمَلُونَ خَبِيرٌ 

_________________ 

1
Undang-undang RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Serta Undang-undang RI 

No.20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbara, 2006), h.76 
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Dalam ayat tersebut Allah menerangkan betapa tingginya nilai sebuah ilmu. 

Dengan ilmu tersebut maka kemulian seseorang akan meningkat. Rasul juga pernah 

menerangkan bahwa kunci mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat adalah dengan 

ilmu. 

Sejalan dengan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, peranan pendidikan sebagai 

usaha sadar untuk meningkatkan sumber daya manusia yang menjadi perhatian 

khusus bagi pemerintah dan masyarakat, sehingga pemerintah selalu mengadakan 

pembaharuan untuk mengembangkan dan meningkatkan pendidikan nasional. 

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat diprioritaskan, karena pendidikan 

merupakan kewajiban yang berlangsung sepanjang hayat.  

Pelajaran matematika sebagai salah satu pembelajaran yang diberikan pada 

jenjang pendidikan dasar berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman 

penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan umum pendidikan matematika  ditekankan pada 

siswa untuk memiliki: 

1. Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam 

memecahkan masalah matematika, pelajaran lain, maupun masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata. 

2. Kemampuan menggunakan  matematika sebagai alat komunikasi. 

3. Kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar.
2
 

_________________ 

2
Pusat Kurikulum Balitbang Depertemen Pendidikan Nasional, KBK, Kurikulum dan Hasil 

Belajar Rumpun pelajaran Matematika, (Jakarta: Balitbang, 2002), h. 3 
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Ilmu matematika memegang peranan sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Salah satunya adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel atau yang 

biasa disingkat dengan SPLDV. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel merupakan 

konsep matematika yang sering tanpa disadari bersentuhan dengan kehidupan kita 

sehari-hari. Misalkan kita membeli 2 pasang sepatu dan 3 pasang sandal seharga 

Rp270.000, dengan mengandaikan harga sepatu 𝑥 dan harga sandal 𝑦 maka dapat kita 

nyatakan dengan 2𝑥 + 3𝑦 = 270.000, kemudian teman kita membeli 3 pasang 

sepatu dan 4 pasang sandal dengan model yang sama seharga Rp390.000 maka 

dengan pengandaian yang sama dapat kita nyatakan 3𝑥 + 4𝑦 = 390.000, dengan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel akan dapat kita ketahui harga sepasang sepatu 

dan harga sepasang sandal. 

Keberhasilan dalam pendidikan merupakan suatu hal yang sangat diharapkan, 

seperti keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Untuk mencapai 

keberhasilan ini melibatkan beberapa peran, diantaranya yaitu: peran guru sebagai 

pendidik dan peran siswa sebagai peserta didik. Guru dan siswa saling berinteraksi 

untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Prestasi belajar yang tinggi dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan proses belajar mengajar serta 

tercapainya tujuan pendidikan. Tetapi dalam kenyataan di lapangan sampai saat ini 

hasilnya masih kurang memuaskan, bahkan mata pelajaran matematika masih 

dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami oleh sebagian siswa. 
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Pengalaman penulis sendiri waktu PPL 2 di SMPN 23 Banjarmasin, Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu konsep matematika 

yang masih dianggap sulit oleh sebagian siswa. Apalagi jika  diberikan soal 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari (soal cerita), hasil mereka kurang 

memuaskan. Sedangkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk mata pelajaran 

matematika pada tahun 2010/2011 di sekolah tersebut adalah 65,00. Hasil wawancara 

dengan guru matematika menyebutkan bahwa rata-rata nilai mereka pada materi 

tersebut berada di bawah KKM. 

Saat ini mayoritas guru matematika dalam mengajar masih kurang 

memperhatikan kemampuan berpikir siswa, atau dengan kata lain tidak melakukan 

pengajaran bermakna, langkah-langkah yang digunakan dalam memberikan 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, dan sebagai akibatnya motivasi 

belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar cenderung menghafal dan 

mekanistis. Pembelajaran cenderung text book oriented, dan abstrak, sehingga 

konsep-konsep akademik sulit dipahami siswa. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan aktivitas  dan hasil belajar siswa, perlu 

adanya perubahan dalam langkah–langkah mengajar para guru  yang terencana dan 

sistematis,  pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kegiatan intelektual, mental, 

emosional, sosial dan motorik agar siswa menguasai tujuan-tujuan instruksional yang 

harus dicapainya. Konsep yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran 
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bukan hanya apa yang dipelajari siswa, tetapi juga bagaimana siswa harus 

mempelajarinya. Dengan kata lain, siswa belajar bagaimana belajar.
3
 

Upaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan siswa diantaranya dapat 

dilakukan melalui melalui perbaikan proses pengajaran. Dalam perbaikan proses 

pengajaran ini peranan guru sangat penting. Oleh karena itu, guru sepatutnya mampu 

mencari model pembelajaran yang tepat untuk tercapainya pembelajaran secara 

efektif, dan hasil belajarpun diharapkan dapat lebih ditingkatkan. Salah satu cara yang 

dipandang sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif.  

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Problem Based Instruction 

(PBI) atau disebut juga pembelajaran berdasarkan masalah. Model pembelajaran PBI 

ini adalah sebuah metode pembelajaran yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah 

(problem) dapat digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau 

mengintegralkan ilmu (knowledge) baru. PBI adalah proses pembelajaran yang titik 

awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata, dari masalah ini 

siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang telah mereka pahami sebelumnya sehingga akan terbentuk 

pengetahuan dan pengalaman baru. Dengan menggunakan PBI ini, siswa akan 

_________________ 

3
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

h. 13. 
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bekerja secara kooperatif, dan yang paling penting membina kemahiran untuk 

menjadi siswa yang belajar secara mandiri.  

Hasil penelitian Charlia Dwiyani menyimpulkan, “hasil belajar matematika 

siswa SMAN 1 Banjarbaru menggunakan pendekatan Problem Based Instruction 

(PBI) dilihat dari rata-rata nilai evaluasi akhir berada pada kualifikasi baik.
4
  Hasil 

penelitian juga oleh Hidayati dalam skripsinya yang berjudul ”Meningkatkan hasil 

belajar siswa tentang segitiga menggunakan model PBI kelas VII SMP Islam 

Ukhuwah Banjarmasin Tahun Pelajaran 2009/2010” menyimpulkan bahwa 

pengajaran matematika melalui model PBI aspek-aspek yang berkaitan dengan 

aktifitas siswa selama proses pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari kualitas 

kurang baik menjadi baik. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas muncul pertanyaan dalam diri penulis, 

berkenaan dengan cara terbaik yang dapat dilakukan guru dalam membantu kegiatan 

belajar mengajar, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

khususnya pelajaran matematika. Di sini penulis mengangkat materi tentang Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel, karena materi tersebut termasuk materi yang 

dianggap  siswa lumayan sulit untuk dipahami. Sehingga penulis tertarik untuk 

menelitinya lebih jauh, yaitu dengan menerapkan salah satu model pembelajaran 

kooperatif tipe Problem Based Instruction (PBI) pada materi tersebut. Untuk itu 

penulis mengangkat judul Perbandingan Hasil Belajar antara Pembelajaran yang 

_________________ 

   
4
Charlia Dwiyani, “Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Problem Based 

Instruction Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Banjarbaru Tahun Pelajaran 2007/2008”, Skripsi, 

(Banjarmasin: Perpustakaan PMIPA UNLAM, 2008) 
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Menggunakan Model Kooperatif Tipe Problem Based Instruction (PBI) dengan 

Model Pembelajaran Konvensional pada Materi  Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Siswa Kelas VIII SMPN 23 Banjarmasin Tahun Pelajaran 2011/2012. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus permasalahan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Problem Based Instruction (PBI)? 

2. Bagaimana hasil belajar belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional metode ekspositori? 

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe PBI dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional metode ekspositori? 

 

C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan  

1. Definisi operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap judul penelitian di 

atas, maka penulis memberikan definisi operasional sebagai berikut: 

a. Perbandingan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa perbandingan 

berasal dari kata banding kemudian mendapat imbuhan awalan per dan 

akhiran an sehingga menjadi rangkaian kata ”perbandingan” yang berarti 
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perbedaan (selisih).
5
 Jadi yang dimaksud perbandingan di sini adalah 

perbandingan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Instruction (PBI) dengan siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran konvensional metode ekspositori. 

b. Hasil belajar matematika siswa adalah skor siswa dalam menyelesaikan soal-

soal tentang Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dalam bentuk 

hasil cerita setelah diajarkan oleh guru menggunakan model kooperatif tipe 

pbi dengan model pembelajaran konvensional metode ekspositori. 

c. Model pembelajaran merupakan suatu tindakan atau langkah-langkah 

pembelajaran tertentu yang ditetapkan guru, agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan efektif dan efisien. 

d. Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) adalah model 

pembelajaran yang berlandaskan teori belajar konstruktivisme yang 

mengakomodasi keterlibatan siswa dalam belajar dan pemecahan masalah. 

PBI adalah proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan 

masalah dalam kehidupan nyata, dari masalah ini siswa dirangsang untuk 

mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

mereka pahami sebelumnya sehingga akan terbentuk pengetahuan dan 

pengalaman baru. 

_________________ 

5
Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi kedua, (Jakarta: balai pustaka, 1992), h. 75 
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e. Model pembelajaran konvensional yang dimaksud di sini adalah model 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru, yakni metode ekspositori. 

Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan 

memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi 

pelajaran serta memberikan contoh dalam bentuk ceramah, latihan, tanya 

jawab dan penugasan. 

f. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  

Persamaan adalah kalimat terbuka yang memuat tanda sama dengan (=). 

Persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah persamaan yang memiliki dua 

variabel dan masing-masing variabel berpangkat satu.
6
 Sedangkan sistem 

persamaan linear dua variabel adalah beberapa persamaan linear dua variabel 

yang memiliki himpunan penyelesaian yang sama.  

Jadi yang dimaksud dengan judul yang akan diteliti oleh penulis adalah 

perihal mempraktekkan model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif 

tipe Problem Based Instruction (PBI) pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel dalam bentuk soal cerita. 

2. Lingkup Pembahasan 

Selanjutnya agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka 

bahasan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

_________________ 

 
6
M. Cholik Adinawan dan Sugijono, Matematika Untuk SMP Kelas VIII, (Jakarta: Erlangga, 

2007), hal. 108. 
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1. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VIII SMPN 23 Banjarmasin  tahun 

pelajaran 2011/ 2012. 

2. Penelitian dilaksanakan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Problem Based Instruction (PBI) dan model pembelajaran 

konvensional dengan metode ekspositori. 

3. Penelitian dilakukan dalam menyelesaian soal-soal sistem persamaan 

linear dua variabel bentuk soal cerita. 

4. Hasil belajar siswa dilihat dari  nilai tes akhir dalam menyelesaikan soal-

soal sistem persamaan linear dua variabel  bentuk soal cerita. 

Jadi, yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah suatu penelitian yang 

mengukur perbedaan hasil belajar antara model pembelajaran kooperatif tipe Problem 

Based Instruction (PBI)  dengan model konvensional terhadap hasil belajar siswa 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel bentuk soal cerita pada siswa kelas 

VIII SMPN 23 Banjarmasin. 

 

D. Alasan Memilih Judul 

1. Matematika sangat erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, dan 

merupakan pelajaran yang sangat penting namun selama ini sering dianggap 

sebagai mata pelajaran yang cukup sulit. 

2. Mengingat pentingnya penerapan model pembelajaran yang bervariasi dalam 

pembelajaran Matematika dengan harapan model pembelajaran kooperatif 
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tipe Problem Based Instruction (PBI) ini dapat dijadikan alternatif dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar sehingga pembelajaran akan tercapai. 

3. Penulis ingin mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Problem Based Instruction (PBI) pada mata pelajaran matematika di sekolah 

menengah pertama. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Problem Based Instruction (PBI) pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel dalam bentuk soal cerita. 

2. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional metode ekspositori pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel dalam bentuk soal cerita. 

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Instruction 

(PBI) dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada materi sistem persamaan linear dua variabel dalam bentuk 

soal cerita pada siswa kelas VIII SMPN 23 Banjarmasin. 
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F. Kegunaan (Signifikansi) Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan bisa diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Siswa termotivasi dalam mempelajari matematika karena dapat 

menyampaikan pendapat, ide, gagasan dan pertanyaan secara berani dan 

benar. 

2. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok serta mampu 

mempertanggungjawabkan  segala tugas individu maupun kelompok. 

3. Peneliti dapat menerapkan teori-teori yang didapat dalam perkuliahan serta 

dapat menambah pengalaman peneliti mengenai pembelajaran di sekolah yang 

akan sangat berguna bagi peneliti sebagai seorang calon guru. 

4. Guru memperoleh model pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan bagi 

siswa. 

 

G. Anggapan Dasar dan Hipotesis 

1. Anggapan Dasar  

Berdasarkan teori yang ada bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Instruction (PBI) siswa akan bekerja secara kooperatif dan 

bertanggung jawab dalam kumpulannya untuk menyelesaikan masalah serta dapat 

membina kemahiran untuk menjadi siswa yang belajar secara sendiri. 

Peneliti mengasumsikan bahwa model pembelajaran koopertif tipe Problem 

Based Instruction (PBI) bila diterapkan dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
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2. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diambil dalam penelitian ini yaitu, ”Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Instruction (PBI) 

dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional 

metode ekspositori pada materi sistem persamaan linear dua variabel dalam bentuk 

soal cerita pada siswa kelas VIII SMPN 23 Banjarmasin” 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penelitian yang terdiri 

dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa subbab yakni sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi 

operasional dan lingkup pembahasan, alasan memilih judul, tujuan penelitian, 

kegunaan (signifikansi) penelitian, anggapan dasar dan hipotesis dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Problem Based Instruction (PBI) 

Dan Model Pembelajaran Konvensional Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel di SMP berisi, pengajaran matematika di SMP, model pembelajaran, model 

kooperatif tipe Problem Based Instruction (PBI), dan sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). 
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Bab III Metode Penelitian berisi jenis dan pendekatan, desain (metode) 

penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, prosedur penelitian 

Bab IV Penyajian Data dan Analisis berisi deskripsi lokasi penelitian, 

pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen, deskripsi kegiatan 

pembelajaran di kelas eksperimen, deskripsi kemampuan awal siswa, uji beda 

kemampuan awal siswa, deskripsi hasil belajar matematika siswa, uji beda hasil 

belajar matematika siswa, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran 


